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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Setelah data dikumpulkan dan dianalisis sesuai dengan teori dan langkah-

langkah penelitian yang sudah dipaparkan pada Bab II dan Bab III, maka hasil 

yang didapat adalah sebagai berikut. 

1. Makna dan bentuk onomatope bunyi tiruan suara benda bahasa Jepang. 

a. Onomatope yang hanya mempunyai satu makna 

Dalam penelitian ini penulis menemukan sembilan onomatope bunyi 

tiruan suara benda yang hanya memiliki satu makna saja yaitu:  

1) Puttsuri/Buttsuri (menyatakan bunyi tiruan suara terputus). 

2) Dobon (menyatakan bunyi tiruan suara jatuh ke dalam air). 

3) Gashan (menyatakan bunyi tiruan suara terjatuh). 

4) Dotadota (menyatatakan bunyi tiruan suara kegaduhan).  

5) Daan (menyatakan bunyi tiruan suara tembakan/ledakan). 

6) Charin (menyatakan bunyi tiruan suara bergemerincing). 

7) Potari (menyatakan bunyi tiruan suara menetes). 

8) Zuruzuru (menyatakan bunyi tiruan suara terseret). 

9) Dobun (menyatakan bunyi tiruan suara jatuh ke dalam air). 

 

b. Onomatope yang memiliki makna lebih dari Satu 

Dalam penelitian ini penulis menemukan dua onomatope bunyi tiruan 

suara benda yang mempunyai lebih dari satu makna yaitu:  

1) Pachipachi (menyatakan bunyi tiruan suara tepuk tangan, menepuk, 

terbakar dan berderak). 

2) Tonton (menyatakan bunyi tiruan suara mengetuk dan menepuk). 
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c. Onomatope yang objek bendanya berupa benda mati 

Dalam penelitian ini penulis menemukan Sepuluh onomatope bunyi 

tiruan suara benda yang objeknya berasal dari benda mati yaitu:  

1) Puttsuri (tali). 

2) Dobon (batu). 

3) Gashan (garpu, kaca, rantai, peralatan dapur). 

4) pachipachi (kamera, kacang, benda terbakar). 

5) Dotadota (benda mati apapun). 

6) Daan (senapan, meriam, kembang api, meja). 

7) Charin (lonceng, kunci, koin, perhiasaan). 

8) Potari (darah, keringat, air). 

9) Dobun (batu). 

10) Zuruzuru (meja, sepatu, kimono, celana). 

 

d. Onomatope yang objek bendanya berupa bagian dari makhluk hidup 

Dalam penelitian ini penulis menemukan tujuh onomatope bunyi 

tiruan suara benda yang objek bendanya berasal dari makhluk hidup 

yaitu:  

1) Puttsuri (ekor, rambut, akar). 

2) Dobon (manusia). 

3) Dotadota (kaki). 

4) Pachipachi (tangan). 

5) Dobun (manusia). 

6) Tonton (kaki, tangan). 

7) Zuruzuru (kulit sapi). 

 

e. Bentuk Onomatope 

Bentuk onomatope dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga baigian 

yaitu: 1) Hatsuon (dobon, gashan, daan, charin, dobun), 2) Gobion 

(puttsuri, potari), 3) Jougo (dotadota, pachipachi, tonton). 
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2. Makna dan bentuk onomatope bunyi tiruan suara benda bahasa Jawa. 

a. Dalam penelitian ini penulis menemukan delapan onomatope 

bunyi tiruan suara benda yang hanya memiliki satu makna saja 

yaitu: 

1) Thel (menyatakan bunyi tiruan suara terputus). 

2) Plung (menyatakan bunyi tiruan suara jatuh ke dalam air). 

3) Mak krompyang (menyatakan bunyi tiruan suara terjatuh). 

4) Grudag-grudug (menyatatakan bunyi tiruan suara kegaduhan). 

5) Krincing (menyatakan bunyi tiruan suara bergemerincing). 

6) Tes (menyatakan bunyi tiruan suara menetes). 

7)Srek/sreg (menyatakan bunyi tiruan suara terseret). 

8) Blung (menyatakan bunyi tiruan suara jatuh ke dalam air). 

 

b. Onomatope yang memiliki makna lebih dari Satu 

Dalam penelitian ini penulis menemukan tiga onomatope bunyi 

tiruan suara benda yang mempunyai lebih dari satu makna yaitu: 

1) Plok-plok (menyatakan bunyi tiruan suara tepuk tangan,  

menepuk). 

2) Dhogdhog (menyatakan bunyi tiruan suara mengetuk dan 

memukul). 

3) Dher (menyatakan bunyi tiruan suara ledakan, tembakan, 

membanting dan menggebrak). 

 

c. Onomatope yang objek bendanya berupa benda mati 

Dalam penelitian ini penulis menemukan delapan onomatope 

bunyi tiruan suara benda yang objeknya berasal dari benda mati 

yaitu:  

1) Thel (tali). 

2) Plung (uang). 

3) Mak Krompyang (piring, gelas, uang, peralatan dapur). 

4) Dher (senapan, pintu, kursi). 

5) Krincing (lonceng, kunci, perhiasaan). 
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6) Testes (air). 

7) Dhog-dhog (perkakas). 

8) Blung (senapan). 

9) Sreg/Srek (baju, pintu, sepatu). 

 

d. Onomatope yang objek bendanya berupa bagian dari makhluk 

hidup 

Dalam penelitian ini penulis menemukan enam onomatope bunyi 

tiruan suara benda yang objek bendanya berasal dari makhluk 

hidup yaitu:  

1) Thel (leher, rambut). 

2) Plung (manusia). 

3) Grudag-grudug (kaki). 

4) Plok (tangan). 

5) Blung (manusia). 

6) Dhog-dhog (tangan). 

  

e. Bentuk Onomatope 

1) Bentuk onomatope yang hanya memiliki satu bentuk yaitu: 

1) Devirasi zero (thel, plung,  krincing, srek/sreg, blung). 

2) Kata tambahan (Mak krompyang). 

3) Reduplikasi dwilingga salin swara (grudag-grudug).  

2) Bentuk onomatope yang memiliki lebih dari satu bentuk 

yaitu:  

1) bentuk  dwilingga dan devirasi zero (plok, tes). 

2) bentuk dwilingga salin swara dan devirasi zero(dher,tes). 

3) bentuk dwilingga dan dwilingga salin swara (dhog-

dhog,tes). 
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B. Saran 

Penelitian ini mengkaji tentang analisis pemadanan bahasa Jepang ke dalam 

bahasa Jawa. Adapun analisisnya berupa deskripsi mengenai makna, bentuk 

persamaan dan perbedaan dari kedua bahasa baik bahasa Jepang maupun 

bahasa Jawa. Selain itu objek yang digunakan pada penelitian ini berupa bunyi 

tiruan suara yang berasal dari benda, dikarenakan onomatope bunyi tiruan 

suara benda yang penulis sajikan hanya sebelas maka, diharapkan bagi 

penelitian selanjutnya dapat mengkaji selain dari sebelas kata onomatope 

tersebut. Pemadanan dalam penelitian ini dipadankan ke dalam bahasa daerah 

berupa bahasa Jawa, dikarenakan Indonesia memiliki beragam bahasa daerah, 

disarankan untuk penelitian berikutnya menggunakan bahasa daerah selain 

bahasa Jawa. 

Sebelumnya sudah dipaparkan bahwa, onomatope sangat penting 

khususnya bagi pembelajar bahasa Jepang, hal tersebut dikarenakan 

onomatope merupakan bagian dari bahasa Jepang itu sendiri dan sering 

digunakan dalam aktivitas sehari-hari, berhubung dalam penelitian ini penulis 

menyajikan secara kebahasaan, akan lebih baik jika penelitian selanjutnya 

dianalisis secara kependidikan, baik ditinjau dari pembelajar maupun 

onomatope itu sendiri. Jika ditinjau dari pembelajar maka dapat menggunakan 

analisis kesalahan atau metode eksperimen. Selain itu onomatope dalam 

penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan untuk membuat bahan ajar guna 

menunjang pembelajar bahasa Jepang selama pembelajaran. Adannya 

onomatope dalam noryokushiken dan bacaan Jepang lainnya membuat penulis 

sadar bahwa butuh pengetahuan mendasar setidaknya disinggung selama 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, penulis merekomendasikan penelitian 

selanjutnya untuk melakukan penelitian mengenai onomatope guna dijadikan 

bahan ajar.  

 

 


